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Didik Sumantoko

ABSTRAK

Radiator adalah alat penukar kalor pada motor bakar, dengan menggunakan air sebagai media untuk membuang panas yang dihasilkan akibat kerja dari motor. Air radiator yang membawa panas yang dibuang akibat kerja motor tersebut dapat dimanfaatkan untuk pemanasan awal bahan bakar yang bertujuan untuk meningkatkan suhu bahan bakar, sehingga mendekati titik nyalanya. Preheater adalah alat bantu yang digunakan untuk pemanasan awal bahan bakar. Pengaruh pemanasan awal bahan bakar terhadap kinerja dari motor Diesel yang meliputi torsi, daya, konsumsi bahan bakar, konsumsi bahan bakar spesifik dibandingkan dengan jika tidak menggunakan pemanasan awal. 
Penelitian dilakukan pada putaran poros 1000 rev/min sampai 2200 rev/min dengan 1000 rev/min sebagai patokan pembebanan pada unjuk kerja motor Diesel. Penelitian juga dilakukan terhadap penggunaan bahan bakar solar. Pengukuran dilakukan terhadap suhu, konsumsi bahan bakar, beban, putaran, dan laju alir masing-masing dengan alat ukur neraca beban, tachometer, stopwatch, fuel gauge, flowmeter dan thermokopel, sedangkan peralatan pengujian yang digunakan adalah motor Diesel Isuzu Panther 2.3L dan preheater. 
Torsi sebagai fungsi putaran poros lebih tinggi 2,83% untuk solar dengan menggunakan preheater. Daya sebagai fungsi putaran poros lebih tinggi 3,71% solar dengan menggunakan preheater. Hasil konsumsi bahan bakar spesifik sebagai fungsi putaran poros untuk solar 8,84% lebih rendah dengan menggunakan preheater. Pelepasan panas sebagai fungsi putaran poros untuk solar yang menggunakan preheater lebih rendah 10,02% dibandingkan dengan solar tanpa preheater. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan preheater pada motor Diesel dapat meningkatkan torsi dan daya serta menghemat konsumsi bahan bakar. 
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DAFTAR NOTASI DAN SATUAN
P   
: Daya poros 





                    (kW)

n    
: Putaran poros 





        (rev/min)

T   
: Torsi 






                    (Nm)

F   
: Gaya                                             


                     (N)
L   
: Jarak antara titik pusat putaran dengan beban 
                     (m)
m
: Massa beban






         (kg)
g    
: Percepatan gravitasi 




                     (m/s2) 

Vb  
: Laju konsumsi bahan bakar 



                     (l/h)

Vg 
: Volume bahan bakar yang digunakan sebagai patokan                (l)

t    
: Waktu 






        (s)  

SFCe 
: Konsumsi bahan bakar spesifik 


                    (l/kW.h)

qk
: Laju aliran panas dengan cara konduksi 


        (W)

Ak
: Luas perpindahan panas secara konduksi 


        (m2)

k
: Konduktivitas termal bahan 




        (W/(mK))

Lk
: Tebal bahan 






        (m)

Tpanas
: Temperatur dari bagian yang lebih tinggi suhunya                      (K)

Tdingin
: Temperatur dari bagian yang lebih rendah suhunya                    (K)

Rk        : Tahanan termal untuk konduksi                                                   (K/W)

qc
: Laju aliran panas dengan cara konveksi                                       (W)

Ac
: Luas perpindahan panas secara konveksi                                     (m2)

ΔT   
: Beda temperatur dari bagian permukaan dengan temperatur lokasi (K)

hc
: konduktifitas thermal konveksi rata-rata                                     (W/m2K)

Rc
: Tahanan termal untuk konveksi                                                   (K/W)

(i         : Emisitasi

σ          : 5,67.10-8 (Watt/m2C4), besar σ dinamakan konstanta Stefan-Boltzman.

A
: Luas perpindahan panas secara radiasi                                         (m2)

T
: Suhu permukaan                                                                           (K)

qr
: Laju aliran panas radiasi 




        (W)

q
: laju perpindahan panas oleh cairan pendingin                              (W)
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m


: massa cari cairan pendingin tiap detik                                         (kg/s)

cp
: kapasitas panas yang masuk                                                        (J/kgoC)

T0
: temperatur bahan bakar sebenarnya                                            (oC)

T1
: temperatur air radiator keluar motor bakar                                 (oC)

T2
: temperatur air radiator keluar radiator                                        (oC)

T3
: temperatur air radiator keluar preheater                                     (oC)

T4
: temperatur bahan bakar keluar preheater                                   (oC)
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